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ABSTRAK 

 

DIVERSITAS CAPUNG SUBORDO ZYGOPTERA SEBAGAI 

BIOINDIKATOR KUALITAS AIR BERDASARKAN PARAMETER 

FISIKA DAN KIMIA DI KAWASAN AIR TERJUN SINGOKROMO, 

KECAMATAN SAWAHAN, KABUPATEN NGANJUK 

 

Air Terjun Singokromo merupakan salah satu air terjun di Kabupaten Nganjuk dan 

berfungsi sebagai sumber mata air bersih, tempat wisata dan habitat alami bagi 

makhluk hidup terutama capung (Odonata). Capung merupakan serangga yang 

sebagian besar hidup di dalam perairan saat fase nimfa, sehingga ekosistem perairan 

berperan penting dalam kehidupan capung. Tujuan penelitian untuk mengetahui 

keanekaragaman jenis dan peran capung Subordo Zygoptera sebagai bioindikator 

kualitas perairan berdasarkan parameter fisika dan kimia di kawasan Air Terjun 

Singokromo. Metode pengambilan data capung menggunakan metode VES (Visual 

Encounter Survey) dan metode jelajah (visual day flying). Pengambilan data air 

pada parameter fisika (suhu, bau, warna, dan TDS) dan parameter kimia (pH, DO, 

BOD, dan COD).  Penelitian dilakukan pada bulan Agustus, September, dan 

Oktober 2025 pada tiga stasiun penelitian yaitu stasiun 1 (hulu), stasiun 2 (tengah), 

dan stasiun 3 (hilir). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 9 spesies dengan 

total 553 individu dari 6 famili. Hasil nilai indeks keanekaragaman capung 

tergolong sedang berkisar antara (H’= 1,515 – 1,564) dan rendah (H’= 1,115). Nilai 

indeks kemerataan capung tergolong tinggi berkisar antara (E= 0,622 – 0,845). 

Nilai indeks dominansi capung tergolong rendah (D= 0,247 – 0,255) dan sedang 

(D= 0,396). Hasil penelitian diperoleh 4 spesies intoleran yang berperan sebagai 

bioindikator kualitas perairan yang bersih, salah satunya yaitu Drepanosticta 

sundana. 

Kata kunci: Bioindikator, Capung, Dominansi, Drepanosticta sundana, 

Keanekaragaman, Kemerataan, Nganjuk, Zygoptera.  
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ABSTRACT 

 

DIVERSITY OF ZYGOPTERA DRAGONFLIES AS BIOINDICATORS OF 

WATER QUALITY BASED ON PHYSICAL AND CHEMICAL 

PARAMETERS IN THE SINGOKROMO WATERFALL AREA, 

SAWAHAN DISTRICT, NGANJUK REGENCY 

Singokromo Waterfall is one of the waterfalls in Nganjuk Regency and serves as a 

source of clean water, a tourist attraction, and a natural habitat for living creatures, 

especially dragonflies (Odonata). Dragonflies are insects that spend most of their 

lives in water during the nymph stage, so aquatic ecosystems play an important role 

in their lives. The purpose of this study was to determine the diversity and role of 

dragonflies of the suborder Zygoptera as bioindicators of water quality based on 

physical and chemical parameters in the Singokromo Waterfall area. Data 

collection methods for dragonflies used the VES (Visual Encounter Survey) method 

and the visual day flying method. Water sampling for physical parameters 

(temperature, odor, color, and TDS) and chemical parameters (pH, DO, BOD, and 

COD). The study was conducted in August, September, and October 2025 at three 

research stations, namely station 1 (upstream), station 2 (middle), and station 3 

(downstream). The results of the study showed that there were 9 species with a total 

of 553 individuals from 6 families. The diversity index value of dragonflies was 

classified as moderate (H'= 1.515 – 1.564) and low (H'= 1.115). The evenness index 

value of dragonflies was classified as high (E= 0.622 – 0.845). The dragonfly 

dominance index value was classified as low (D= 0.247 – 0.255) and moderate (D= 

0.396). The study found 4 intolerant species that act as bioindicators of clean water 

quality, one of which is Drepanosticta sundana. 

Keywords: Bioindicator, Diversity, Dominance, Dragonflies, Drepanosticta 

sundana, Evenness, Nganjuk, Zygoptera. 
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